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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan keadaan
atau kondisi pengelolaan laboratorium Biologi di SMA Negeri di Kecamatan Ilir
Barat I Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Sampel penelitian dalam penelitian ini terdiri atas empat SMA negeri di
Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pada indikator
pengorganisasian pengelola laboratorium termasuk dalam kategori lengkap sebesar
67%, indikator pengelolaan administrasi laboratorium termasuk dalam kategori sangat
lengkap sebesar 95%, indikator sarana dan prasarana laboratorium termasuk dalam
kategori lengkap sebesar 75% dan keselamatan kerja di laboratorium termasuk dalam
kategori kurang lengkap sebesar 37%. Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
laboratorium di SMA Se-Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang termasuk dalam
kategori lengkap sebesar 74% (61% - 80%) .

Kata Kunci: Indikator, Pengelolaan Laboratorium Biologi, Laboratorium
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ABSTRACT

This study aims to get information and describe about the management of biology
laboratory condition at Senior High School of Ilir Barat I district, Palembang. This
study used descriptive method. This study used four school for the sample based on
the location at Ilir Barat I district, Palembang. This study used observation, interview
and documentation for the data collection. The result showed that, laboratory
administrator organizing indicator was categorized as complete with percentage of
67%, laboratory administrative management indicator was categorized as very
complete with percentage of 95%, laboratory facilities and infrastructure indicator
was categorized complete with percentage 75% and laboratory safety indicator was
categorized less complete with percentage 37%. Based on the data, it can be
concluded that management of biology laboratory at Senior High School of Ilir Barat
I district, Palembang was categorized complete with percentage 74% (61% - 80%).

Keywords: Indicator, management of biology laboratory and laboratory.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam dan dalam
mata pelajaran biologi akan mempelajari mengenai dua kajian, yaitu mengenai
makhluk hidup dan mengenai alam (Rustaman, 2005). Pada pembelajaran biologi
proses pembelajarannya bukan hanya untuk menguasai mengenai fakta, konsep
maupun prinsip saja tetapi juga ditekankan untuk menguasai proses penemuan.
Pembelajaran biologi dapat dikatakan optimal jika melakukan dan menguasai proses
penemuan, karena dengan proses tersebut peserta didik mendapatkan pengalaman
secara langsung. Kegiatan pembelajaran praktikum dapat diterapkan agar peserta
didik mendapatkan pengalaman secara langsung (Mastika, dkk., 2014). Berdasarkan
Kurikulum 2013 proses pembelajaran maupun penilaiannya mengacu pada tiga aspek,
yaitu: pengetahuan, sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, penilaian pada setiap
mata pelajaran diharuskan mengukur ketiga aspek tersebut (Kemendikbud, 2017).

Prestasi hasil belajar peserta didik tidak cukup hanya diukur mengenai
pengetahuannya atau kognitifnya saja, tetapi juga harus didukung dengan sikap atau
afektif dan juga keterampilan atau psikomotorik (Rustaman, 2005). Dalam
pembelajaran biologi diperlukan kegiatan proses penemuan dan proses pembelajaran,
kegiatan tersebut dilakukan untuk mengukur maupun menilai keterampilan peserta
didik. Penilaian keterampilan atau psikomotorik merupakan penilaian yang digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami kompetensi dasar yang
sudah dipelajari pada KI-3. Penilaian keterampilan dapat diukur melalui KI-4 dengan
berbagai cara disesuaikan dengan karakteristik yaitu, praktikum, portofolio, proyek,
produk dan teknik lainnya (Kemendikbud, 2017).

Kegiatan pembelajaran biologi untuk melaksanakan proses penemuan dapat
dilaksanakan melalui kegiatan praktikum dan pembelajaran IPA juga tidak akan dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik jika tidak dilakukan kegiatan pembelajaran
seperti praktikum (Muleta, 2016). Selain itu, dengan dilakukannya praktikum guru
dapat mengembangkan maupun menilai aspek psikomotorik setiap peserta didik,
karena untuk aspek psikomotorik tidak cukup hanya dilakukan melalui pembelajaran
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di kelas saja. Namun, kebanyakan guru masih belum melakukan penilaian pada aspek
psikomotorik dan juga aspek afektif. Guru hanya fokus kepada penilaian pemahaman
teori peserta didik atau pada aspek kognitif saja saat proses pembelajaran di kelas
berlangsung (Intan & Hariyatmi, 2019). Untuk penilaian dalam kegiatan praktikum
juga guru masih belum menilai pada aspek afektif dan psikomotorik, guru hanya
menilai hasil laporan praktikum saja yaitu aspek kognitif (Khamidah, 2014).

Kegiatan praktikum masih kurang dilaksanakan oleh setiap guru, berdasarkan
penelitian yang dilaksanakan oleh Sariska (2018) menjelaskan bahwa keterlaksanaan
praktikum pada kelas XI SMA di Palembang masih termasuk kedalam kategori sangat
kurang terlaksana dan hal ini terjadi dikarenakan guru belum melaksanakan praktikum
pada setiap materi yang ada. Tetapi pada saat dilakukan wawancara pada kepala
laboratorium yang juga merupakan seorang guru biologi, menjelaskan bahwa tidak
ada hambatan mengenai nilai seperti didapatkan nilai dibawah KKM. Sementara itu,
pembelajaran yang memanfaatkan laboratorium atau melaksanakan praktikum dapat
lebih meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik dibandingkan
hanya belajar melalui teori (Yuliana., dkk, 2017).

Praktikum merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang penting dalam
pembelajaran biologi (Rustaman, 2005). Dengan dilaksanakannya praktikum maka
peserta didik dapat memanfaatkan fasilitas sekolah yaitu laboratorium dan menguji
maupun membuktikan teori yang telah dipelajari sebelumnya (Suryaningsih, 2017).
Pembelajaran praktikum dapat dilaksanakan dimana saja, jika sekolah memiliki
fasilitas laboratorium maka proses praktikum dapat berjalan dengan lebih maksimal,
tetapi jika sekolah tidak memiliki fasilitas laboratorium bisa memanfaatkan ruang
kelas atau lingkungan sekitar. Praktikum yang dilaksanakan pada laboratorium dapat
dikatakan efektif jika alat dan bahan yang diperlukan tersedia, kualitas alat dan bahan
yang digunakan memadai dan memahami K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja).
Sedangkan praktikum yang dilaksanakan pada lingkungan sekitar dapat dikatakan
efektif jika pendidik dapat menentukan waktu pelaksanaan, menentukan tempat yang
akan digunakan sebagai lokasi praktikum dan menyiapkan alat maupun bahan yang
akan digunakan (Marhayati, dkk., 2019).

Laboratorium sangat diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik dan dapat menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan Permendiknas Nomor
24 Tahun 2007, Laboratorium adalah salah satu standar sarana dan prasarana yang

harus dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan formal salah satunya SMA. Materi
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang salah satunya yaitu Biologi terdapat
banyak materi yang dapat dipelajari dengan cara melakukan praktikum dan guru
sebaiknya melaksanakan praktikum tersebut karena dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik. Tetapi kenyataannya masih terdapat beberapa sekolah yang belum
melaksanakan proses pembelajaran praktikum atau memanfaatkan fasilitas sekolah
yaitu laboratorium sebagai metode pembelajaran yang efektif. Bahkan masih ada
beberapa sekolah yang tidak memiliki laboratorium di sekolahnya (Rahmi, 2018).

Laboratorium sekolah dapat dikatakan berfungsi dengan optimal jika dapat
dikelola dengan baik, jika tidak maka pengadaaan laboratorium beserta isinya dan
staff pengelola laboratorium akan tidak berjalan dengan baik (Hartinawati, 2010).
Menurut Daryanto (2018) dalam pengelolaan laboratorium terdapat empat aspek yang
harus diperhatikan, vyaitu: perencanaan kegiatan, penataan alat dan bahan,
pengadministrasian laboratorium dan pengamanan/pengawasan. Salah satu alasan
sekolah tidak memiliki laboratorium atau belum memanfaatkan laboratorium adalah
kurangnya pengelolaan laboratorium sekolah. Beberapa permasalahan yang dihadapi
oleh sekolah untuk pengelolalan laboratorium, yaitu: 1) Belum terpenuhi standar
tenaga laboratorium sesuai dengan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008, pengelola
laboratorium sekolah hanya terdapat kepala laboratorium dari guru yang mengajar
mata pelajaran, tenaga laboran yang bukan khusus untuk laboran dan belum terdapat
tenaga teknisi, 2) Tenaga laboratorium yang bertugas belum memahami konsep dan
prinsip pengelolaan laboratorium yang baik dan benar, 3) Tidak ada data inventaris
yang terdokumentasi dengan baik dan penyusunan alat bahan yang masih belum
tertata (Suseno, dkk., 2018).

Pengelolaan laboratorium bukan hanya sebuah tanggung jawab pengelola saja,
tetapi juga tanggung jawab pengguna laboratorium. Setiap pengelola laboratorium
memiliki tanggung jawab dan tugas masing-masing, tetapi memiliki tujuan bersama.
Pengelola laboratorium sebaiknya memahami dan memiliki pengetahuan mengenai
penggunaan maupun perawatan peralatan laboratorium, administrasi laboratorium dan
menata alat maupun bahan praktikum menurut jenis dan bahannya (Abdullah, 2018).
Jika pengelolaan laboratorium dilakukan dan dijaga maka laboratorium dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Dapat dibuktikan pada pengelolaan
laboratorium biologi SMA se-Kabupaten Semarang yang keadaan laboratoriumnya

sangat mendukung dan sarana prasarana laboratoriumnya yang sangat baik dapat
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mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan ketuntasan klasikal peserta didik kelas
XI IPA menjadi baik bahkan sangat baik (Nor, dkk., 2014).

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengelolaan
laboratorium menjelaskan juga bahwa beberapa sekolah belum secara efektif
melakukan pengelolaan laboratorium. Aprilianingtyas (2013) menjelaskan bahwa
pengelolaan laboratorium biologi di SMA Negeri 2 Wonogiri masih belum optimal
dan mengakibatkan proses kegiatan praktikum di laboratorium menjadi kurang efektif.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sari (2018) di SMA Kabupaten Musi Rawas
menunjukkan bahwa masih ada beberapa sekolah yang standar sarana dan prasarana
laboratorium pada sekolahnya kurang lengkap, pelaksanaan praktikum juga ada
beberapa materi yang tidak dilaksanakan dan sarana prasarana penunjang keselamatan
kerja juga ada beberapa sekolah yang belum melengkapi. Penelitian lainnya yaitu
yang dilakukan oleh Rahmi (2018) menjelaskan bahwa masih ada beberapa SMA di
Pekanbaru yang belum memiliki laboratorium IPA dan pelaksanaan kegiatan
praktikum masih belum optimal. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa sekolah yang
masih belum memiliki laboratorium, pengelolaan laboratorium harus disesuaikan
dengan standar minimal yang telah diatur oleh pemerintah. Oleh karena itu,
penganalisisan mengenai profil pengelolaan laboratorium perlu untuk dilakukan.

Profil pengelolaan laboratorium sangat perlu untuk dilakukan penelitian,
karena dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bentuk
pengelolaan laboratorium yang dilakukan oleh sekolah tersebut dan juga dapat
mengetahui hasil dari kerja kepala laboratorium dan laboran yang terdapat di sekolah.
Data-data profil pengelolaan laboratorium yang didapatkan nantinya dapat dijadikan
oleh sekolah sebagai bahan evaluasi untuk mengoptimalkan pengelolaan laboratorium
dan juga meningkatkan pemanfaatan laboratorium.

Profil pengelolaan laboratorium ini penelitiannya akan difokuskan mengenai
standar tenaga laboratorium sekolah berdasarkan Permendiknas Nomor 26 Tahun
2008 dan standar sarana dan prasarana sekolah berdasarkan Permendiknas Nomor 24
Tahun 2007. Sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian hanya sekolah negeri
yang berakreditasi A dan berlokasi di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang.
Penelitian ini difokuskan hanya pada sekolah negeri dan yang berakreditasi A karena
diamsumsikan bahwa sekolah negeri yang Dberakreditasi A telah memiliki

laboratorium biologi dan lebih baik.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana keadaan atau kondisi pengelolaan laboratorium di SMA Negeri

berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang, yang diuraikan menjadi:

1.

1.3

Bagaimana pengorganisasian pengelola laboratorium biologi di SMA
Negeri berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang?

Bagaimana kelengkapan administrasi laboratorium biologi di SMA
Negeri berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang?

Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi di
SMA Negeri berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang?
Bagaimana keselamatan kerja laboratorium biologi di SMA Negeri

berakreditasi A Se-Kecamatan llir Barat | Kota Palembang?

Batasan Masalah

Sehubungan dengan rumusan masalah yang akan diidentifikasi dan luasnya

ruang lingkup penelitian, maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai berikut:

1.

14

Sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian adalah SMA Negeri yang
berakreditasi A dan terdapat di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang.
Subjek penelitian ini adalah tenaga laboratorium sekolah yaitu kepala
laboratorium dan laboran.

Pengelolaan laboratorium difokuskan pada standar tenaga laboratorium

dan standar sarana dan prasarana laboratorium.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan

keadaan atau kondisi pengelolaan laboratorium biologi di SMA Negeri yang

berakreditasi A dan terdapat di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang. Secara

khusus tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui  dan  mendeskripsikan  pengorganisasian  pengelola
laboratorium biologi di SMA Negeri yang berakreditasi A dan terdapat di
Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang.
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2. Mengetahui dan mendeskripsikan kelengkapan administrasi laboratorium
biologi di SMA Negeri berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir Barat | Kota
Palembang.

3. Mengetahui dan mendeskripsikan kelengkapan sarana dan prasarana
laboratorium biologi di SMA Negeri berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir
Barat | Kota Palembang.

4. Mengetahui dan mendeskripsikan keselamatan kerja laboratorium biologi
di SMA Negeri berakreditasi A Se-Kecamatan Ilir Barat | Kota

Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak,

antara lain:

1. Bagi guru, dapat memotivasi guru untuk lebih meningkatkan dan
memperhatikan tugasnya sebagai pengelola laboratorium di sekolah.

2. Bagi sekolah, dapat mendeskripsikan keadaan laboratorium di sekolahnya
dan dapat menjadi bahan pertimbangan jika ingin melakukan
pengoptimalan dalam pengelolaan laboratorium dan pemanfaatannya.

3. Bagi peserta didik, apabila pengelolaan laboratorium sudah sesuai dan
keterlaksanaan sudah dilakukan dengan efektif maka peserta didik dapat
dengan nyaman menggunakan laboratorium dan melakukan praktikum.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai profil keadaan pengelolaan
laboratorium yang ada di SMA Negeri berakreditasi A dan terdapat di
Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang.
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